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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan  peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi akrual;

il. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yvang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setdap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i unruk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, sehingga
penyusunan buku yang berjudul “Statistika dan Analisis Data” yang
merupakan kolaborasi dari dosen-dosen statistika, matematika dan aktuaria
dari berbagai perguruan tinggi berhasil diselesaikan dengan baik. Buku ini
diharapkan dapat menjadi acuan untuk menyelesaikan berbagai fenomena dan
permasalahan dengan menggunakan analisis statistika

Statistika sebagai ilmu mengumpulkan data mengalami perkembangan
seiring dengan perkembangan zaman. Pada abad ke-17 mulai berkembang
statistika deskriptif sejalan dengan perkembangan ilmu peluang. llmu peluang
melandasi perkembangan statistika deskriptif yang dipelopori Karl Pearson
pada abad sekitar abad ke-19. Dengan adanya perkembangan teknologi,
memungkinkan seorang analis mengolah big data yang diharapkan dapat lebih
menginterpretasikan yang diharapkan saat melakukan analisis data.

Statistika mempunyai peran penting di seluruh bidang ilmu sebagai
metode untuk menganalisis data dan membuat interpretasi terhadap hasil
penjabaran suatu fenomena di antaranya pada bidang ekonomi, industri,
sosiologi, psikologi, hukum, kesehatan, pertanian, pendidikan, sastra dan
sebagainya. Dengan berkembangnya ilmu statistika ini akan berpengaruh
terhadap pengembangan bidang ilmu lainnya dan salah satu kontribusi adalah
menulis landasan dasar agar dapat diketahui masyarakat umum.

Buku ini berisi teori dasar yang dapat digunakan dalam penerapan ilmu
pengetahuan agar mengetahui cara mengumpulkan, mengukur, menghitung
dan menginterpretasikan data menjadi sebuah informasi penting. Bahasa yang
digunakan dalam buku ini menggunakan bahasa yang sederhana dengan
tujuan mudah dimengerti terutama oleh pembaca yang baru saja mendalami
ilmu statistika. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas.
Semangat selalu dan terus berkarya

Jakarta, April 2022
Editor Buku
Prof. Dr. Edi Abdurrachman, MS, M.Sc
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A. SEJARAH STATISTIKA

Istilah statistika pertama kali diperkenalkan pada tahun 1798 oleh Sir
John Sinclair, seorang Ketua Dewan Pertanian Skotlandia (Pritchard, 1992).
la yang juga anggota Majelis Umum Gereja di Skotlandia meminta pendeta
gereja di seluruh Skotlandia untuk membantu menyelesaikan surveinya
tentang bangsa. Kuisioner terdiri dari 166 pertanyaan dikirimkan oleh dewan
redaksi, namun banyak yang tidak menjawab. Sir John Sinclair mengirimkan
serangkaian surat untuk mendorong para Menteri untuk berkontribusi menjadi
“Statistical Misionaries”, yang kala itu merupakan kata yang baru. Tujuan
pembuatan kata tersebut agar dengan adanya istilah baru dapat lebih menarik
perhatian publik, bahkan kata statistika dapat dinaturalisasi dan dimasukkan
ke dalam bahasa sehari-hari. Hingga saat ini, telah disepakati seluruh dunia
bahwa statistika adalah ilmu menganalisis data, berkaitan dengan
mengumpulkan data, deskripsi data, analisis data dan penggambaran
kesimpulan data.

B. RUANG LINGKUP STATISTIKA

Kalimat statistik sebenarnya dekat dengan kehidupan sehari-hari,
seringkali muncul di televisi, koran atau majalah dengan pernyataan:
“Persentase penduduk miskin di Indonesia pada September 2021 turun
menjadi 9.71% dari total jumlah penduduk.” Pernyataan lain dari majalah diet
menyatakan “Memakan 10gram serat sehari mengurangi risiko serangan
jantung hingga 14%.” Statistik digunakan di hampir semua bidang usaha
manusia. Dalam olahraga, misalnya, seorang ahli statistik dapat menyimpan
catatan jumlah jarak yang diperoleh lari mundur selama sepak bola, jumlah
pukulan yang diperoleh pemain bisbol dalam satu musim, dalam permainan
sepak bola mencatat jumlah gol, offside, bola menyentuh gawang dan
sebagainya. Di bidang lain, seperti kesehatan masyarakat, administrator
mungkin memperhatikan jumlah penduduk yang tertular virus flu jenis baru
selama tahun tertentu. Dalam pendidikan, seorang peneliti mungkin ingin
untuk mengetahui apakah metode pengajaran baru lebih baik daripada yang
lama. Ini hanyalah beberapa contoh bagaimana statistik dapat digunakan
dalam berbagai pekerjaan. Statistik digunakan untuk menganalisis hasil survei
dan sebagai alat dalam penelitian ilmiah untuk membuat keputusan
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berdasarkan eksperimen terkontrol. Kegunaan lain dari statistik termasuk riset
operasi, kontrol kualitas, estimasi, dan prediksi.

Statistika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala hal terkait dengan
merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, dan
mempresentasikan data. Sementara itu, kata statistik (statistic) adalah
informasi atau data. Data yang dimaksudkan merujuk pada informasi
kuantitatif berupa angka yang dikumpulkan melalui kegiatan pengumpulan
data misalnya sensus atau survei.

Pendekatan yang digunakan pada analisis statistika menggunakan
paradigma kuantitatif dengan menempatkan statistika sebagai teknik analisis
untuk menguiji teori. Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk
menguji teori-teori dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel
diukur dengan instrumen penelitian yang menghasilkan data berbentuk angka
dan dianalisis dengan prosedur-prosedur statistik. Analisis menggunakan
asumsi-asumsi untuk menguji teori, mengontrol penjelasan alternatif dengan
tujuan menentukan apakah hasil prediksi dan teori yang diteliti dapat terbukti
kebenarannya.

Peranan atau kedudukan statistika dalam penelitian kuantitatif berperan
dalam perumusan dan Menyusun hipotesis penelitian dan mengumpulkan atau
mengolah data untuk pengujian hipotesis, di mana keseluruhan tahapan
metode ilmiah yaitu:

1. Merumuskan atau memformulasikan masalah

Masalah utama pada penelitian kuantitatif mempunyai sifat yang dapat

dikuantifikasi, diukur dan diamati (measureable). Masalah penelitian

harus mengandung hal-hal baru yang berbeda dari penelitian
sebelumnya.
2. Melakukan kajian/studi literatur berkenaan dengan masalah

Studi literatur berisi deskripsi konsep-konsep yang menjelaskan variabel

penelitian. Deskripsi teoritis dapat memuat teori dasar, penjelasan,

komparasi, hasil penelitian sebelumnya. Akhir dari analisis kajian
membuahkan sebuah suatu pengertian yang dirangkum oleh peneliti
selelah melakukan komparasi, analisis dan sisntesis konsep-konsep
penelitian.

3. Merumuskan atau menyusun hipotesis penelitian
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Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang dibangun berdasarkan
konsep dan kerangka teoritis. Hipotesis penelitian didapat dari hasil
kajian Pustaka atau proses rasional dari penelitian yang telah dibenarkan
secara teoritis. Hipotesis dianggap sebagai jawaban sementara terhadap
masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian dan masih perlu diuji
kebenarannya dengan menggunakan data empirik.

Mengumpulkan dan mengolah data untuk menguji hipotesis

Pada tahap mengumpulkan dan mengolah data dapat berupa hasil belajar,
kemampuan, pendapat, sikan dan perilaku yang telah dikuantifikasi
dalam bentuk angka. Peranan statistika pada tahapan ini memberikan tiga
peranan penting yaitu sebagai alat untuk: a) pengembangan instrument,
b) penentuan sampel dan c) pengujian hipotesis.

Membuat kesimpulan

Hasil kesimpulan merupakan kecakapan dari seorang peneliti dalam
memberikan interpretasi dari analisis data. Penggunaan metode yang
tepat sesuai dengan karakteristik data serta target capaian hasil akan
mendapatkan kebaruan.

Penelitian ilmiah mengharapkan mendapatkan tingkat kesalahan sekecil

mungkin dengan memadukan agreement reality dan experiential reality.
Agreement reality adalah semua hal yang diketahui sebagai kebenaran karena
mendapatkan informasi dari sumber/orang lain. Bentuk tipikal dari agreement
reality adalah suatu teori. Experiential reality adalah semua hal yang diketahui
sebagai kebenaran karena telah dialami (terlihat, didengar, dirasakan,
dinikmati) sendiri. Bentuk experiential reality adalah observasi.

C. MANFAAT STATISTIKA
Manfaat seseorang atau lembaga melakukan analisis statistika adalah:

1.

Mendapatkan gambaran mengenai suatu fenomena tertentu dengan lebih
sederhana melalui ukuran statistik

Ukuran statistik adalah bilangan yang diperoleh dari perhitungan
melalui sekumpulan data. Seorang analis data menggunakan ilmu
statistika untuk menggambarkan fenomena tersebut. Sebagai contoh,
pemerintah ingin membuat kebijakan demi keamanan masyarakat dalam
menghadapi kasus Covid-19. Oleh karena itu, tim ahli mengumpulkan
data untuk mengetahui situasi virus Covid-19 di Indonesia baik
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Dalam penelitian, data merupakan bahan penting yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk mencapai tujuan penelitian. Peneliti perlu memahami data
secara lebih dalam, mulai dari memahami jenis-jenisnya, cara mengumpulkan
datanya, dan cara menyajikan datanya. Dengan mengetahui jenis data maka
peneliti dapat memilih metode pengumpulan, penyajian, dan analisis data
yang tepat sesuai kebutuhannya.

A. JENIS-JENIS DATA
Jenis-jenis data dapat dibedakan menurut beberapa kategori yaitu
berdasarkan cara memperolehnya, menurut sifatnya, menurut sumber datanya,
skala pengukurannya, dan waktu pengumpulannya.
1. Berdasarkan Cara Memperolehnya
Berdasarkan cara memperolehnya, data dapat dikelompokan menjadi dua
jenis yaitu data primer dan data sekunder.

a.

Data Primer

Data primer merupakan data informasi yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya atau dapat dikatakan data tersebut
dikumpulkan dari kondisi aktual di mana peristiwa terjadi. Individu
dan kelompok fokus responden seringnya secara khusus dijadikan
sebagai sumber data primer. Untuk mendapatkan data primer,
peneliti dapat menggunakan metode wawancara, diskusi terfokus
(focus group discussion), dan penyebaran kuesioner secara offline
ataupun online (metode pengambilan data akan dibahas khusus pada
bagian 2.2).

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari tangan kedua
yang sudah dikumpulkan sebelumnya oleh individu atau kelompok
tertentu. Data sekunder dapat diperoleh dari laporan, jurnal, website,
dan sumber-sumber terpercaya lainnya. Contoh data sekunder: data
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), data yang diperoleh
dari jurnal nasional, data yang diperoleh dari Rumah Sakit, dan
sumber data lainnya.

2. Berdasarkan Sifatnya
Menurut sifatnya, data dapat dikelompokan menjadi data kualitatif dan
data kuantitatif.
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a. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk non-
angka, non-numerik atau sering disebut sebagai atribut seperti
narasi, gambar, transkrip, rekaman, dan lain-lain yang diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi, analisis dokumen, dan
diskusi terfokus. Misalnya persepsi masyarakat terhadap layanan
kesehatan, sehingga jawaban yang mungkin adalah kurang baik,
cukup baik, baik, dan sangat baik.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka
(numerik). Misalnya, IPK Mahasiswa, jumlah mahasiswa baru,
jumlah pasien yang terinfeksi virus, dan lain sebagainya. Data
kuantitatif dikelompokan menjadi dua yaitu data diskrit dan data
kontinu.
1) Data Diskrit
Data diskrit adalah data yang diperoleh dari hasil, mencacah,
menghitung, atau membilang (bukan mengukur). Contohnya:
banyaknya gol, banyaknya gempa yang terjadi dalam satu hari,
jumlah penduduk, banyaknya orang yang terjangkit virus,
banyak klaim asuransi dan lain sebagainya.
2) Data Kontinu
Data kontinu merupakan data yang diperoleh dari hasil
pengukuran. Data berjenis kontinu dapat menempati semua nilai
yang ada di antara dua titik. Contohnya: hasil pengukuran tinggi
badan, besar gempa, besar klaim asuransi, dan lain sebagainya.
3. Berdasarkan Sumber Datanya
Berdasarkan sumbernya, data dikelompokan menjadi dua yaitu data
internal dan eksternal.
a. Data Internal
Data internal adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari suatu organisasi di mana penelitian tersebut dilakukan.
Misalnya: data tingkat pendidikan karyawan, jumlah karyawan, data
keuangan, dan lain sebagainya.
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b. Data Eksternal
Data eksternal adalah data yang diperoleh dari luar organisasi dan
menggambarakan situasi dan kondisi yang ada di luar organisasi.
Misalnya: data pengangguran yang diperoleh dari BPS, data jumlah
penderita DBD yang diperoleh dari Rumah Sakit, data penjualan
produk perusahaan lain, dan lain sebagainya.
4. Berdasarkan Skala Pengukurannya
Berdasarkan skala pengukurannya, data dapat dikelompokan menjadi
empat yaitu data nominal, ordinal, interval, dan rasio.
a. Data Nominal
Data nominal adalah data yang diperoleh dari hasil pengelompokan
berdasarkan kategori-kategori tertentu. Pada data ini setiap kategori
dianggap sama (tanpa tingkatan) dan tidak bisa dioperasikan secara
matematis. Misalnya: jenis kelamin, golongan darah, status
pernikahan, agama, etnis atau suku, dan lain sebagainya.
b. Data Ordinal
Data ordinal merupakan data yang diperoleh dengan cara kategorisasi
namun data tersebut dapat disusun berdasarkan peringkat atau urutan.
Sama seperti data nominal, data ordinal tidak bisa diperasikan secara
matematis. Misalnya: tingkat pendidikan, ukuran baju, tingkatan
kemampuan berbahasa asing, dan lain sebagainya.
c. Data Interval
Data interval merupakan data dalam bentuk selang atau jarak namun
tidak memiliki nilai (0) mutlak. Nilai (0) mutlak ini menunjukan
bahwa nilai nol (0) tidak berarti apapun dalam data. Contoh: Suhu di
suatu daerah adalah O derajat. Hal tersebut menunjukan daerah
tersebut sangat dingin.
d. Data Rasio
Data rasio hampir mirip dengan data interval, namun memiliki nilai
nol (0) mutlak. Data ini dapat dioperasikan secara matematis. Contoh:
tingkat pengangguran di suatu daerah berada pada angka nol (0),
berarti di daerah tersebut tidak ada masyarakatnya yang menganggur.
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Penyajian data menggunakan bentuk tertentu seperti tabel frekuensi atau
grafik memudahkan seseorang dalam memperoleh informasi. Selain itu
informasi dari data dapat pula diperoleh dalam bentuk ringkasan informasi
melalui beberapa ukuran tertentu. Ukuran-ukuran tersebut adalah ukuran
pemusatan (measures of central tendency), ukuran penyebaran (measures of
dispersion) dan ukuran tata letak data (measures of position). Ukuran-ukuran
tersebut disebut juga sebagai traditional statistics (Bluman, 2018).

Informasi yang diperoleh dari salah satu ukuran tidak cukup untuk
menggambarkan data secara keseluruhan. Contohnya pemilik toko sepatu tahu
bahwa rata-rata ukuran sepatu wanita adalah 40, namun penjualan sepatu
Wanita tentu tidak akan berhasil apabila hanya disediakan sepatu dengan
ukuran 40. Pemilik toko sepatu harus mengetahui bagaimana nilai data
(ukuran sepatu wanita) tersebar atau posisi relatif nilai rata-rata dibandingkan
dengan nilai lain. Apakah nilai-nilai data berkumpul di sekitar rata-rata atau
tersebar merata di seluruh nilai yang mungkin? Sehingga diperlukan ukuran
lain selain rata-rata, yang merupakan ukuran pemusatan, yaitu ukuran
penyebaran dan ukuran tata letak data. Ukuran pemusatan yang umum
digunakan mencakup rata-rata, median dan modus, ukuran penyebaran
mencakup jangkauan, variansi dan standar deviasi, sedangkan ukuran tata
letak data mencakup kuartil dan persentil (Johnson & Kuby, 2008).

A. UKURAN PEMUSATAN

Setiap ukuran yang digunakan untuk memberikan infomasi mengenai
pusat dari data disebut sebagai ukuran pemusatan. Informasi mengenai pusat
data merupakan salah satu informasi yang paling penting untuk
menggambarkan bentuk distribusi data. Terdapat tiga ukuran pemusatan yang
sering digunakan, yaitu rata-rata (mean), median, dan modus (mode).
Rata-rata (Mean)

Rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan seluruh nilai data kemudian
dibagi dengan ukuran atau banyak nilai data. Saat sampel data diambil dari
populasi yang sama, rata-rata memiliki nilai yang lebih konsisten
dibandingkan ukuran pemusatan lain (Bluman, 2018). Namun rata-rata
dipengaruhi oleh nilai yang sangat tinggi atau rendah, yang disebut pencilan
(outlier), sehingga bukan ukuran pemusatan yang tepat digunakan pada data
yang memiliki nilai pencilan.
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Rata-rata, disebut juga sebagai rata-rata aritmatik, umum dinotasikan dengan
X. Untuk data tunggal, persamaan rata-rata adalah sebagai berikut
g+ Xy X

X = =
n n

dengan x; nilai data ke-i, i =1,2,...,n, dan n ukuran data. Apabila data
ditampilkan dalam bentuk tabel frekuensi, persamaan rata-rata data tunggal
adalah sebagai berikut

fixg + foxo + -+ fixg Yk fixi
fitfat -t fi Lt

dengan f; frekuensi data x;, i = 1,2,...,k dan k banyak nilai data yang

berbeda. Sedangkan untuk data kelompok, persamaan rata-rata adalah sebagai

berikut

X =

flxml + fzxmz +-t+ f)’xmj _ Z{=1fixmi
fitfet++fi  ¥Lf

dengan x,,; nilai tengah dari interval kelas ke-i, f; frekuensi interval kelas ke-

i,i=1,2,..,j dan j menyatakan banyak interval kelas.

X =

Contoh 1: Diketahui data berikut 2.116, 2.604, 3.205, 2.925, 2.927, 4.878,
7.010. Tentukan nilai rata-ratanya.
2.116 + 2.604 + 3.205 + 2.925 + 2.927 + 4.878 + 7.010

7

X =
Diperoleh X = 3.666,43

Contoh 2: Diketahui data sebagai berikut. Tentukan nilai rata-ratanya.
X, 70 69 45 80 56

1

f, 5 6 3 1 1
(5-70)+(6-69)+(3-45)+(1-80)+(1-1)_
5+46+3+1+1 -

X =
Diperoleh x = 64,68

Contoh 3: Diketahui data berikut. Tentukan nilai rata-ratanya.

Interval 15,5 - 20,5| 20,5- 25,5| 25,5- 30,5| 30,5 - 35,5| 35,5 - 40,5
Data
Frekuensi 6 5 11 1 1
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Perhatikan bahwa nilai tengah dari masing-masing interval adalah
18,23, 28,33, dan 38. Nilai tengah diperoleh dengan menjumlahkan batas

atas dan batas bawah interval kemudian dibagi 2. Contohnya nilai tengah

interval pertama diperoleh dengan w = 18. Sehingga rata-ratanya

__6-18+5-23+11-28+1-33+1-38_2508
x= 6+5+11+1+1 o
Median

Median adalah nilai tengah dari data yang telah diurutkan dari dari nilai
paling kecil ke nilai paling besar. Median digunakan ketika suatu nilai data
ingin dikategorikan dalam setengah bagian atas atau setengah bagian bawah
dari data (Bluman, 2018). Selain itu median memiliki kelebihan yaitu tidak
dipengaruhi oleh nilai pencilan (Manikandan, 2011). Median umum
dinotasikan dengan Me atau x.

Sebelum dijelaskan persamaan median, akan dijelaskan mengenai
statistik tataan (order statistic) yaitu data atau sampel acak yang sudah
diurutkan. Misalkan x4, x5, ..., x,, adalah nilai-nilai data. Statistik tataan ke-i,
untuk i = 1,2, ...,n, dari nilai-nilai data dinotasikan dengan x;, yaitu nilai
data yang sudah diurutkan dengan x1y < x(2) < =+ < X(n)-

Pada data tunggal, jika ukuran data adalah ganjil maka median adalah
nilai data yang berada di tengah dari data yang telah diurutkan. Jika ukuran
data adalah genap maka median adalah rata-rata dua nilai data yang berada di
tengah dari data yang telah diurutkan. Sehingga persamaan median
menggunakan bantuan statistik tatatan ke-i atau x(;). Median untuk ukuran

data ganjil dan genap adalah

2 2
Pada data tunggal dalam bentuk tabel frekuensi, median dihitung dengan cara

yang sama seperti cara di atas. Sedangkan pada data kelompok, median

dihitung menggunakan persamaan berikut

ln— st

fue

Xppe = X(n_+1) dan xp, = %(x(g) + x(§+1))

Xme = Thye + p
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Dalam berbagai media sering dijumpai hasil jejak pendapat dari
masyarakat tentang isu tertentu, jejak pendapat itu dilakukan untuk
mengetahui gambaran pendapat dari masyarakat di daerah dimana jejak
pendapat ini dilakukan. Hal serupa juga dijumpai dalam publikasi-publikasi
penelitian ilmiah baik yang ditulis dalam rangka penyelesaian studi
mahasiswa maupun yang tertera dalam jurnal-jurnal penelititan. Pada
dasarnya semuanya menghendaki gambaran menyeluruh yang didasarkan
pada sebagian objek yang diteliti yang disebut sampel. Gambaran ini
dihasilkan oleh proses generalisasi atau disebut juga dengan proses induksi
.Oleh karena itu, agar diperoleh gambaran yang bisa mengungkapkan keadaan
menyeluruh yang sebenarnya, diperlukan dua hal, yaitu proses induksi yang
dilakukan dengan cara yang tepat, dan sampel yang tergolong “baik”. Dengan
proses induksi yang tepat diartikan sebagai proses yang menggunakan teknik-
teknik analisis yang cocok untuk permasalahan yang dikaji serta mengikuti
kaidah-kaidah yang mendasarinya. Sampel yang baik apabila dapat
menggambarkan semua sifat atau karakteristik dari keseluruhan objek yang
diteliti. Untuk dapat memperoleh sampel seperti ini, diperlukan teknik yang
disebut teknik sampling. Beberapa hal yang terkait dengan teknik
sampling yang diperlukan untuk mendukung teknik ini, diantaranya:

A. POPULASI DAN SAMPEL

Populasi (universe) adalah total dari keseluruhan objek atau individu
yang memiliki ciri-ciri tertentu, jelas, dan lengkap yang akan diteliti. Objek
populasi dapat berupa benda hidup maupun benda mati, dimana sifat-sifat
yang ada padanya dapat diukur atau diamati. Populasi yang diteliti juga harus
dapat didefinisikan dengan jelas, termasuk didalamnya ciri-ciri dimensi waktu
dan tempat. Banyaknya objek yang terdapat dalam populasi disebut ukuran
populasi (population size) yang biasanya dilambangkan dengan N. Besarnya
dari ukuran populasi ada yang bisa dihitung (countable) dan juga tidak
terhitung (uncountable). Ukuran populasi berapapun besarnya, tapi masih bisa
dihitung, maka populasi tersebut dinamakan populasi terhingga (finite
population). Jika ukuran populasi sudah sedemikian besarnya sehingga sudah
tidak bisa dihitung lagi, maka populasi itu dinamakan populasi takhingga
(infinite population). Andaikan penelitian dilakukan terhadap keseluruhan
anggota populasi, maka prosesnya dinamakan Sensus.
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Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, lengkap yang
dianggap mewakili populasi. Pengukuran atau karakteristik dari sampel
disebut "statistik" yaitu X untuk rata-rata hitung dan S untuk simpangan baku,
S2 untuk varians.

Tabel 4.1 Perbedaan Populasi dan Sampel

Populasi Sampel
Definisi Semua obyek yang akan | Sebagian dari anggota
diteliti obyek yang akan diteliti
Karakteristik Parameter Statistik
Simbol Banyak data: N Banyak data: n
Rata-rata: u Rata-rata: X
2
Varians: o Varians: S2
Simpangan Bal;(u: o Simpangan Baku: S
., _X . _X
Proporsi: P = " Proporsi: p = -

Pada suatu observasi, seringkali peneliti tidak dapat memeriksa
keseluruhan anggota populasi (sensus). Akibatnya, hanya diambil sebagian
saja dari anggota populasi sehingga diperolen sampel yang besarnya
dilambangkan dengan n. Sasaran utama pengambilan sampel yaitu agar
sampel yang diambil dari populasinya "representatif" (mewakili), sehingga
dapat diketahui informasi yang cukup untuk menaksirkan populasinya.

Proses pengambilan sebagian anggota populasi tersebut dinamakan
sampling. Beberapa -alasan dipilihnya sampling antara lain sebagai berikut:
1. Objek penelitian yang homogen

Objek penelitian homogen atau dapat dikatakan 100% sama. Sensus tidak

diperlukan untuk objek penelitian seperti ini. Saat pengambilan sampling,

cukup hanya dengan melakukan sampling untuk memperoleh data yang
dibutuhkan.

Contoh: Kita akan mengukur usia seseorang dari suatu populasi

yang usianya sama semua, misalnya pelajar yang duduk di Kelas 5,

yang usianya misalnya 11 tahun semua. Sampelnya cukup satu

orang.
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Validitas dan Reliabilitas merupakan hal yang penting dilakukan dalam
proses pengujian atau pengukuran dari pengumpulan data. Tujuan dari uji
validitas dan reliabelbilitas data adalah dapat memberikan informasi yang
yang tidak akurat mengenai subject, atau responden atau individu pada tes atau
pengukuran sehingga dapat diketahui tidak valid dan reliabel sebuah
instrumen. Intrumen dikatakan valid menunjukkan bahwa alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2004).

Hal ini menunjukkan bahwa konsep validitas dan reliabel menjadi
penting karena dapat menunjukkan kesimpulan penelitian yang dapat
dipercaya sebagai suatu kebenaran.

A. UJIVALIDITAS

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya (Azwar,
1986). Dalam penelitian validitas menunjukkan derajat ketepatan suatu alat
ukur penelitian terhadap yang di ukur. Validitas merupakan sebuah bentuk
acuan dari seberapa jauh tes dapat dilakukan pengukuran dan juga dapat
diterima dari pengukuran tersebut. Secara definisi dapat dipahami bahwa uji
validitas bertujuan untuk menilai apakah alat ukur sudah tepat dengan yang
semestinya sesuai dengan isi yang diukur. Contoh sederhana adalah mengukur
berat badan. Alat ukur yang digunakan adalah timbangan. Timbangan
dikatakan validitas yang mana berfungsi sebagai tingkat kesahihan alat ukur
dalam mengukur yang seharusnya di ukur. Alat ukur yang umum digunakan
dalam penelitian adalah kuisoner dan tes. Alat ukur kuisoner perlu disusun
sedemikian rupa sehingga dapat dijadikan instrumen yang tepat untuk
mendapatkan, menemukan, mendeskripsikan, mengeksplorasi, dan/atau
membandingkan berbagai informasi, topik dan variabel penelitian (Dyah,
2008). Terdapat tiga jenis intrumen validitas yaitu, validitas isi (Content
Validity), validitas kriteria (Creation-Related Validity), Validasi Konstruk
(Construct Validity).
1. Validitas Isi (Content Validity)

Kuisoner merupakan salah satu instrumen di dalamnya berisikan

beberapa butir pertanyaan (item-item) yang mencakup materi yang akan
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di ukur. Butir — butir pertanyaan yang tersusun pada kuisoner merupakan
validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat
pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melaului analisis
rasional oleh panel yang berkompenten atau melalui penilaian ahli
(expert judgement) (Henryadi, 2007). Penilaian akan menilai butir- butir
yang di uji, apakah sudah mencerminkan atau mewakili keseluruhan isi
atau konten. Beberapa contoh yang dinilai dalam validasi isi yaitu, tata
bahasa, definisi operasional variabel, jumlah, format jawaban dan
respresentasni sesuai dengan variabel yang diteliti.
2. Validitas Kriteria (Creation-Related Validity)

Validitas kriteria atau validitas empiris (Creation-related Validity) di
tentukan oleh kriteria, baik kriteria internal maupun eksternal. Validitas
kriteria didapatkan dengan membandingkan intrumen baru dengan
intrumen lainya. Instrumen baru adalah instrumen yang telah
dikembangkan dengan intrumen lain yang sebanding dengan apa yang
akan di nilai. Sedangkan intrumen lain disebut sebagai kriteria. Ada dua
jenis kriteria yaitu validitas prediktif dan validitas kriteria bersamaan
(concurrent) (Fraenkal, Wallen and Hyun 2012). Perbedaan kedua
validitas ini terdapat pada waktu pengujian, dimana validitas kriteria
bersamaan di ambil dalam waktu yang bersamaan (atau kurang lebih
sama), sedangkan validitas prediktif dilakukan beberapa saat (dalam
periode tertentu) yang mana terlebih dahulu diperoleh hasil skor tes
(Wahyudin, 2016: 4). Hasil uji kedua didapati dapat dihubungkan dengan
uji korelasi product momen (Arikunto, 2005).

_ nTXY - ENEY)
VX2 - ORI - (C N7

Tyy

Dimana

1y, = Koefisien korelasi suatu butir atau item
N = jumlah subyek

X = skor suatu butir atau item

Y = skor total
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Adapun kriteria untuk menentukan valid atau tidak valid dengan
membandingkan nilar r hitung dan r tabel. Jika r hitung > r tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa item kuisoner valid. Perlu diperhatikan bahwa
nilai koefisien validitas berkisar antara +1,0 sampai -1,0. Untuk nilai
1,00+ menunjukkan bahwa uji intrumen ataupun kriteria memiliki nilai
yang relatif sama. Jika koefisien validitas bernilai 0 mengindikasikan
bahwa tidak ada hubungan antara intrumen dengan kriterianya. Berikut
di sajikan tabel kategori validitas suatu instumen dinyatakan valid apabila
memenuhi nilai sebagai berikut:
Tabel 5.1 Kategori Validitas

Parameter Kategori Validitas
08-1 Validitas sangat tinggi
0,6 -0,79 Validitas tinggi
0,40 -0,59 Validitas sedang
0,20 -0,39 Validitas rendah
0,00 -0,19 Validitas sangat rendah

Validasi Konstruk (Contruct Validaty)

Validitas Konstruk berkaitan apakah alat ukur menunjukkan hasil
pengukuran yang teoritis dan relevan. Jika landasan teori tepat dan
pernyatan item telah sesuai maka instrumen dinyatakan valid secara
validitas konstruk (Fraenkal, Wallen dan Hyun 2012). Penilaian dalam
validitas konstruk ada tiga langkah umum, yaitu: pertama kosntruktor tes
harus  melakukan analisis yang teliti  terhadap  konsep,
mempertimbangkan bagaimana hubungan sifat dan ciri-ciri dengan
variabel lain dan perancang tes perlu menguji apakah hubungan-
hubungan dihipotesiskan benar ada. Adapun langkah yang perlu
diperhatikan dalam melakukan validasi data adalah kredibilitas,
transferabilitas, reliabilitas dan konfirmabilitas. Hal yang pertama yang
perlu dilakukan adalah kredibilitas saat pengumpulan data serta
bagaimana mengolah data sehingga menghasilkan hasil yang akurat. Ada
beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam mencapai tahapan
kredibilitas data, seperti, triangulasi, feedback, member check,
perbandingan hasil penelitian dan memahami setingan penelitian. Kedua,
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Istilah statistika semula berarti sebagai cara berhitung dan bertujuan
untuk membantu pemerintah yang ingin mengetahui kekayaan dan banyaknya
warganya dalam usaha menarik pajak ataupun untuk berperang (Steel dan
Torrie, 2006). Pada awal abad ke-14 penerapan peluang empirik dalam
asuransi perkapalan sudah mulai ditemukan Perjudian dalam bentuk
permainan mulai dikembangkan pada abad ke-17. Sedangkan kurva normal
yang terbukti penting dalam pengembangan statistika pertama Kkali
diumumkan pada abad ke-18. Pada abad ke-19 statistika terus berkembang
dengan penemuan W.S. Gosset mengenai sebaran t-student; kemudian R.A.
Fisher dengan sebaran F-nya; serta J. Neyman dan E.S. Pearson yang
mengemukakan teori pengujian hipotesis (Walpolle, 2009). Pada abad ke-20
Abraham Wald membahas cabang lain dari statistika kemudian menerbitkan
buku Sequential Analysis dan Statistical Decision Functions. Dalam abad
inilah hampir semua metode statistika yang kini digunakan terus
dikembangkan.

A. DEFINISI STATISTIKA

Pada awalnya statistika memiliki pengertian tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan informasi numerikal, misalnya informasi suku bunga
bank atau informasi jumlah dan harga saham. Akan tetapi, dalam
perkembangannya statistika memiliki pengertian yang lebih luas yang tidak
sekedar berbicara tentang informasi numerikal. Banyak definisi statistika
yang dikemukakan di berbagai buku yang pada dasarnya sama, yaitu
Statistika ialah suatu ilmu atau teknik tentang pengumpulan data, penyajian
data, analisis data, dan pengambilan kesimpulan mengenai data tersebut.

Seringkali kata statistika dikacaukan dengan kata statistik untuk
pengertian yang sama. Sebenarnya kedua kata tersebut merupakan terjemahan
dari dua kata yang memiliki pengertian yang berbeda, yaitu statistics dan
statistic. Statistics diterjemahkan menjadi statistika dan statistic
diterjemahkan menjadi statistik. Suatu nilai yang dihitung dari suatu sampel
dinamakan statistik. ~Sebagai metodologi, maka digunakan istilah statistika
yang merujuk pada ilmunya.
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B. STATISTIKA DESKRIPTIF DAN STATISTIKA INFERENSIA

Secara umum, statistika dibedakan menjadi dua bagian, yaitu statistika
deskriptif dan statistika inferensia. Pengertian statistika deskriptif adalah
serangkaian teknik yang meliputi metode peringkasan, penggambaran dan
penampilan data (summarizing, describing, displaying).  Jadi statistika
deskriptif hanya memberikan informasi mengenai data yang dipunyai, bukan
menarik kesimpulan tentang gugus data induknya yang lebih besar.
Penyusunan tabel, diagram, grafik, dan besaran lain di majalah dan koran-
koran termasuk dalam kategori ini.

Statistika inferensia adalah serangkaian teknik yang digunakan untuk
mengkaji, menduga dan mengambil kesimpulan seluruh data (populasi)
berdasarkan informasi yang diperoleh dari sebagian data (sampel).
Generalisasi yang berhubungan dengan inferensia statistik selalu mempunyai
sifat tidak pasti, karena hanya didasarkan pada informasi parsial yang
diperoleh dari sebagian data. Untuk memperhitungkan ketidakpastian ini,
pengetahuan mengenai teori peluang sangat diperlukan.

Gambaran cakupan analisis statistika deskriptif dan inferensia dapat
dilihat pada Gambar 6.1 berikut.

DATA
! = Ringkasan
angka
Pengorganisasian. penyarian. |
penyajian :> Tabel Statistika deskriptif

! —

Interpretasi

l = Pendugaan

> Selang

Kepercayaan Statistika inferensia

parameter
Tidak

l Ya h Pe_ngujie_m
Hipotesis

Kesimpulan

Gambar 6.1. Cakupan Analisis Statistika Deskriptif dan Inferensia
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1. Statistika Deskriptif

Melihat karakteristik sebenarnya dari pengukuran-pengukuran dalam
jumlah banyak dengan hanya melihat dari suatu daftar bilangan-bilangan tentu
tidaklah mudah. Cara yang umum digunakan untuk meringkas informasi
tersebut adalah melalui grafik atau sari numerik.

Dalam studi, sering nilai-nilai pengukuran pada populasi tidak diketahui.
Untuk mendapatkan informasi mengenai populasi, kita memilih sample n
secara acak, kemudian kita menyimpulkan karakteristik populasi berdasarkan
pengamatan dari sample tersebut. Pengukuran-pengukuran sampel biasanya
dilambangkan dengan xi, X2, X3, ... , Xn.

Sebagai contoh, seorang mahasiswa mendapat tugas untuk mensurvey
wisatawan domestik yang berkunjung ke objek wisata Tangkuban Perahu.
Tujuan dari survey adalah untuk mengidentifikasi karakteristik wisatawan
domestik dalam melakukan perjalanan wisata di objek wisata Tangkuban
Perahu. Setelah survey dilaksanakan diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Data Karakteristik Wisatawan Domestik di Tangkuban Perahu

No Jenis Kelamin Umur Tujuan Biaya
Responden (tahun) Berwisata Wisata
1 L 29 Rekreasi 100000
2 L 17 Studi tour 140000
3 P 17 Studi tour 100000
4 L 27 Rekreasi 200000
5 L 35 Rekreasi 250000
6 L 24 Rekreasi 150000
7 P 22 Dinas 100000
8 P 22 Rekresai 150000
9 L 40 Dinas 200000
10 P 25 Dinas 250000

Dari Tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa variabel jenis kelamin dan tujuan
wisata merupakan data kualitatif, sedangkan umur dan biaya wisata
merupakan data kuantitatif. Untuk data kuantitatif dapat ditampilkan
ringkasan angka (misalnya minimum, maksimum, rata-rata, standar deviasi),
sedangkan untuk data kualitatif biasanya ditampilkan distribusi frekuensinya
seperti contoh berikut.
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A. PENDAHULUAN

Analisis regresi merupakan analisis statistik yang menggambarkan model
hubungan sebab akibat antara satu atau lebih variable bebas (X) dengan
variabel tak bebas (Y). Dalam hal ini, variabel bebas merupakan variable yang
bersifat mempengaruhi dan dapat digunakan untuk meramalkan, sedangkan
variable tak bebas merupakan variable yang bersifat dipengaruhi. Dalam
analisis regresi linier diasumsikan berlakunya bentuk hubungan linier dalam
parameter. Model regresi linier yang hanya melibatkan satu variable bebas
dinamakan regresi linier sederhana. Bentuk persamaan model regresi linier
sederhana yaitu (Draper & Smith, 1998):

Y=Bo+B1X+e )

Y merupakan variabel bebas, X merupakan variabel tak bebas, B, dan
Bymerupakan parameter regresi, dan & merupakan galat acak.

Apabila terdapat lebih dari satu variable bebas yang digunakan lebih dari satu
maka dinamakan regresi linier berganda dengan bentuk persamaan sebagai
berikut:

Y=o+ p1X1 + BoXo + -+ BiXy + € (2)
Y merupakan variabel bebas, X merupakan variabel tak bebas, S, B4, --- Bk
merupakan parameter regresi, dan & merupakan galat acak.

B. PENDUGAAN PARAMETER PADA SATU VARIABEL BEBAS
Nilai koefisen regresi B, dan B; yang tidak diketahui nilainya diduga
dengan b, dan b,. Pendugaan terhadap koefisien regresi dapat dilakukan
dengan metode kuadrat terkecil yaitu dengan meminimumkan nilai jumlah
kuadrat galat (JKG) (Draper & Smith, 1998). Jika tersedia sampel dari n
responden maka kita memiliki n galat acak, yaitu:
&1 =Y — (Bo + P1X1)
& =Y, — (Bo + B1X2)

&n =Yn — (Bo + B1Xn)
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Jumlah kuadrat galat dapat dituliskan dengan notasi }.i-; & . Proses
meminimumkan jumlah kuadrat galat dilakukan dengan teknik kalkulus yaitu
dengan mendeferensialkan Y, e? terhadap f,, B; dan masing-masing
persamaan disamadengankan nol.

oy, e N _
—aet= 2 Z(Y ~Bo— FiX) = 0
azl 1 l _ N —
e —zgxi(n—ﬁo—ﬂlxo—o

Selanjutnya mengganti 8, dengan b, dan 8, dengan b, diperoleh persamaan
normal untuk b, dan b, sebagai berikut:

n n
ZYi—nbO—blin —0
i=1 i=1
n n n
inYi—bOZXL-—blinz —0
i=1 i=1 i=1

Penyelesaian persamaan normal untuk b, dan b, yaitu:
T X, Yi

21, 1 XiYi——————— ZTL: (Xi—X)(Y;~T) Sxy
b, = n — &i=1 Z _ Sxvy 3
' ynox2- (Zl 1 L) i (Xi—X)? Sxx 3)
=141~
1 = —
bO = ;(Zi:l i 1 i=1 Xl) =Y — b1X (4)

Sehingga diperoleh persamaan regresi dugaan: Y = by + b;X. Nilai
b, pada persaamaan dapat diartikan sebagai dugaan rataan y ketika x bernilai
nol, sedangkan b; adalah nilai dugaan perubahan rataan y (nilai harapan y)
jika x berubah satu satuan.

Agar penduga bagi parameter regresi yang didapatkan dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil merupakan penduga yang baik maka
galat harus memenuhi kondisi Gauss-Markov seperti berikut (Draper & Smith,
1998):

1. Nilai- harapan/rataan galat nol E[g;] = 0
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2. Ragam galat homogen untuk setiap nilai X E[e?] = o2

3. gdang saling bebas E[g;;] =0, i #j

Contoh 1:

Data berikut menunjukkan data Indeks Harga Konsumen (X) dan tingkat
inflasi (Y ) tahun 2021 yang bersumber dari BPS (BPS, 2021).

Bulan Inflasi (y) IHK (x)
Januari 0,26 105,95
Februari 0,1 106,06
Maret 0,08 106,15
April 0,13 106,29
Mei 0,32 106,63
Juni -0,16 106,46
Juli 0,08 106,54
Agustus 0,03 106,57
September -0,04 106,53
Oktober 0,12 106,66
November 0,37 107,05
Desember 0,57 107,66

Bagaimana pengaruh variabel Indeks Harga Konsumen terhadap Tingkat
Inflasi di tahun 20217

Penyelesaian:
Berdasarkan data diperoleh nilai jumlahan sebagai berikut:

12 X; =1278,55; Y2, Y; =1,86; 12, XY, = 198,7837; 212, X? =
136226,5; Y12, Y = 0,714

Nilai b, dan b, diperoleh dengan memasukkan nilai jumlahan tersebut
kedalam persamaan (3) dan (4) dengan perhitungan sebagai berikut:
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Analisis regresi merupakan metode dalam statistika yang digunakan
untuk mengetahui pola hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
(Hosmer and Lemeshow, 2000). Berdasarkan pola hubungannya, analisis
regresi terbagi atas analisis regresi linear dan analisis regresi non-linear.
Secara umum, bentuk Non-Linier dibedakan menjadi dua yaitu bentuk
polinomial berderajat n dan bentuk khusus seperti: model eksponen dan
geometrik.

A. REGRESI NON-LINIER

Menurut (Hasan,1999) suatu model disebut Regresi non-linier apabila
variabel-variabelnya mempunyai pangkat. Regresi non-linear adalah salah
satu metode regresi yang digunakan untuk mendapatkan model non-linear
yang dapat menyatakan hubungan variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X).
Berbeda dengan regresi linear, yang dibatasi oleh waktu menaksir/ meramal,
regresi non-linear dapat mengistemasi model hubungan variabel terikat dan
bebas dalam bentuk non-linear dengan tingkat keakuratan lebih baik dari pada
regresi linier.

Untuk regresi sederhana yang melibatkan satu variabel terikat (Y) dan
satu variabel bebas (X), kelinearan Y = z+ 4. dibuktikan melalui pengujian
hipotesis jika hipotesis linear diterima, artinya regresi itu berbentuk linier.
Namun, apabila ternyata hipotesis linear ditolak, maka regresi linear tidak
cocok untuk digunakan dalam mengambil kesimpulan. Kasus seperti ini yang
biasa disebut dengan regresi non-linier.

Berdasarkan kelinearan antar parameter pada model regresi, maka suatu
model regresi dapat diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu model linear
dan non-linear. Model regresi dikatakan linear jika dapat dinyatakan dalam
model :

Y=ot fnt foro + st ot £

Apabila model tidak dapat dinyatakan dalam model tersebut maka model
yang diperoleh adalah model non-linear. Secara umum model regresi non-
linear parametrik dengan Y;; sebagai variabel respon pada replikasi sebanyak
n; dan setiap nilai x; merupakan variabel independen, dapat dinyatakan dalam
persamaan (Ripley, 2002) :

Yii=f(x;, 0) + &

114 — Analisis Regresi Non Linier



dengan f adalah fungsi regresi dengan parameter (x;, 8) yang harus diduga dan
&ij adalah galat dengan sifat N(0,a).

Persamaan regresi model polinom yaitu suatu bentuk hubungan antar satu
peubah bebas X dengan derajat polinom p dengan satu peubah Y,
persamaannya adalah:

V=pfo+ p X+ /X + S+ .+ A7
Jika pada Y pangkat tertingginya adalah 1, maka bentuk persamaannya
menjadi
V=p+ /X
yang disebut dengan regresi linear. Apabila pangkat tertingginya 2, maka
persamaannya menjadi
Y = Bo+ BiX + BX?
yang disebut dengan regresi kuadratik

B. MODEL REGRESI NON-LINEAR
Secara umum, terdapat beberapa model regresi non-linear, namun yang
dibahas pada bagian ini ada lah regresi non-linier sebagai berikut:
Tabel 8.1. Model regresi non-linier

Model Persamaan Bentuk Linear

Kuadratik Y=0c+ f1X +;3X2 -

Power Y = foXF1 — InY=InBo+Bilnx

Eksponensial Y = Boef¥ InY =In o+ Bix

Logistik Y= 1 B +px 1[1(:’— 13_: ln fo+ xin B1
U ] 1

1.  Model Regresi Non-Linear Kuadratik
Regresi non-linear sederhana kuadratik merupakan suatu teknik
statistika untuk membuat persamaan yang menjelaskan hubungan antara
variabel bebas dan variabel tak bebas, dimana persamaaan yang
dihasilkan berupa persamaan kuadratik. Bentuk umum regresi non-linear
sederhana kuadratik adalah:
Y= ,Bo + ﬁlX + ﬁgXZ.
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Nilai Bo, B1 dan B2 dihitung dengan menyelesaikan sistem persamaan berikut :

YV=pn+phpYX+pYX
ZXY:ﬂOZX‘i‘ﬁlzXQ'FﬁQZXS

SXV=p Y X+ XY X
contoh gambar dari kurava kuadratik

St
y

| 1/ 0\
g 1 / \

L\

Gambar 8.1. Kurva Persamaan Kuadratik
contoh : penyelesaian soal menggunakan regresi Non-Linier kuadratik

a. misalkan diketahui data sebagai berikut
Tabel 8.2. Data X dan Y

X Y
-5 21
-4 10
-3 15
-2 9
-1 5,8
0 2
1 1
2 2,5
3 10,9
4 17,4
5 23,4

b. selanjutnya, akan dicari nilai , fo, f1, f2 untuk persamaan regresi non-linier
kuadratik
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Tabel 8.3 Perhitungan persamaan regresi non-linier kuadratik

X Y X2 X3 Xt = X%y XY
-5 21 25 -125 625 525 -105
-4 10 16 -64 256 160 -40
-3 15 9 27 81 135 -45
-2 9 4 -8 16 36 -18
-1 5,8 1 -1 1 5,8 -5,8
0 2 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1
2 25 4 8 16 10 5
3 10,9 9 27 81 98,1 32,7
4 17,4 16 64 256 278,4 69,6
5 23,4 25 125 625 585 117
EX ZY ZXZ 2X3 ZX‘* ZXZY ZXY
=0 =118 | =110 | =0 =1958 | =1834,3 | = 11,5
Bon+B1 Y X+ B2 Y X2 =>Y
BoY X +P1Y X2+p Y X2 =Y XY
BoY X2+ B Y X3+ Y X4 =y X%y

118, + 1108, = 118
1108, = 11,5
1108, + 19588, = 1834,3

c. dari penyelesaian di atas, di peroleh nilai fo, $1, 52 yaitu,

o = 2374
p = 0,045
= 07626

d. selanjutunya nilai fo, $1, B2 disubtitusikan kedalam persamaan awal

Y = 2,374 + 0,1045 X + 0,7626 X?
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A. PENGERTIAN DATA KUALITATIF

Sebelum membahas tentang analisis data kualitatif, maka perlu dipahami
dulu pengertian dari data kualitatif. Analisa statistik yang akan digunakan
biasanya dipengaruhi oleh jenis datanya, sehingga penting untuk bisa
membedakan beberapa jenis-jenis data.

Secara umum dapat dikatakan bahwa data adalah kumpulan fakta atau
angka atau segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya sehingga dapat
digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Biasanya data dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

DATA

KUALITATIF KUANTITATIF

NOMINAL || ORDINAL INTERVAL RASIO

Gambar 9.1. Klasifikasi Data

Data kualitatif adalah data non-numerik, atau kategori, sedangkan data
kuantitatif menunjukkan pengukuran yang dinyatakan dengan angka numerik.
Penggolongan berikutnya adalah nominal, ordinal, interval, dan rasio.
Nominal dan ordinal adalah data kualitatif, sedangkan interval dan rasio
adalah data kuantitatif.

Data nominal mengklasifikasikan pengamatan dari sampel atau populasi
dalam kategori, misalnya jenis kelamin, tempat kelahiran, atau warna kulit.
Jika data nominal hanya mempunyai 2 kategori,maka disebut variabel binary.
Contohnya adalah jenis kelamin (laki-laki dan perempuan). Untuk data
nominal yang lebih dari 2 kategori, misalnya warna kulit bisa putih, kuning,
coklat dan hitam. Variabel ini bisa dilambangkan dengan angka misalnya
1=putih, 2=kuning, 3=coklat, 4=hitam. Pada data nominal pengkodean lain
misalnya 2=putih, 4=kuning, 1=coklat, 3=hitam bisa dilakukan.

Tetapi pada data ordinal urutan angka akan memberikan arti. Sebagai
contoh adalah tingkat pendidikan, ada SD, SMP, SMA, Sarjana S1, S2, S3 di
mana tingkat Pendidikan SMP lebih tinggi dari SD, SMP lebih rendah
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daripada SMA, dan seterusnya. Pengkodean misalnya 1=SD, 2=SMP,
3=SMA, 4=S1, 5=S2, dan 7=S3 tidak bisa dibolak balik karena kode tersebut
menunjukkan urutan, yanghanya bisa dilakukan secara urutan menaik atau
menurun. Analisa statistik yang sesuai untuk data skala nominal dan ordinal
adalah adalah analisis nonparametrik.

Data interval memiliki kelebihan disbanding dengan kedua skala
pengukuran di atas, dengan menambahkan berlakunya konsep interval.
Contoh dari data interval adalah temperatur dan waktu.

Sedangkan skala rasio lebih unggul dibandingkan dengan ketiga skala
pengukuran yang telah disebutkan. Dalam skala rasio dikenal adanya titik
pusat. Skala rasio menyajikan nilai sesungguhnya dari variabel-variabel yang
diukur dengan skala rasio. Sebagai contoh berat badan 40 kg adalah dua kali
lebih berat dari 20 kg. Seluruh teknik analisis statistik, baik parametrik
maupun nonparametrik, dapat digunakan untuk menganalisa data yang
berskala rasio.

B. METODE PENGUMPULAN DATA KUALITATIF

Dalam proses penerapan analisis data kualitatif tentu dibutuhkan data
bersifat kualitatif atau data yang bukan numerik. Proses memperoleh data non
numerik ini bisa dilakukan dengan memakai sejumlah teknik atau metode.
Secara umum berikut adalah teknik yang dipakai peneliti untuk mendapatkan
data kualitatif:

Studi Dokumen

Teknik pengumpulan data kualitatif yang pertama adalah studi dokumen.
Sesuai namanya, teknik ini dilakukan dengan mengkaji sejumlah dokumen
yang berhubungan dengan topik penelitian. Dokumen ini bisa dalam bentuk
arsip foto, arsip surat, jurnal, buku harian, notulen rapat, dan lain sebagainya.
Semua catatan yang berhubungan dengan topik penelitian pada dasarnya bisa
dijadikan media untuk mendapatkan data. Sehingga peneliti perlu teliti untuk
mengetahui dokumen apa saja yang bisa dipakai untuk mendukung kegiatan
penelitian yang sedang dilakukan.
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Wawancara

Jika tidak ada dokumen yang bisa dijadikan sumber data, maka penelitian
kualitatif bisa menggunakan teknik wawancara atau interview sebagai
alternatif. Wawancara merupakan proses pengumpulan data kualitatif yang
dilakukan  dengan  mengajukan  sejumlah  pertanyaan  kepada
narasumber. Pewawancara (interviewer) siap dengan pertanyaan dan siap
mencatat/merekam jawaban responden. Umumnya orang bersedia menjawab
bila berhadapan langsung. Selain itu interviewer juga bisa mencatat reaksi
khas dari responden dan menghilangkan kesalahpahaman pertanyaan yang
ditanyakan. Biasanya diadakan training atau briefing terlebih dahulu agar
interviewer tidak menyimpang dari tujuan, karena setiap gerakan, ekspresi
wajah, maupun pernyataan dari interviewer akan mempengaruhi respon yang
diperoleh. Narasumber yang dipilih pun bukan narasumber sembarangan,
melainkan yang paham atau berhubungan langsung dengan objek penelitian.
Misalnya saja melakukan penelitian tentang gizi buruk pada anak-anak di
daerah A. Maka wawancara bisa dilakukan kepada para aparat desa maupun
masyarakat setempat.

Diskusi

Adanya macam-macam analisis data kualitatif membantu proses penarikan
kesimpulan atas kumpulan data kualitatif yang didapatkan. Data kualitatif
memang beragam, karena bisa diperoleh juga dengan teknik diskusi. Istilah
lain untuk teknik ini adalah FGD (Focus Group Discussion). Dalam teknik
ini, peneliti akan melakukan kegiatan diskusi bersama bersama dengan
sejumlah narasumber. Sehingga mendapatkan data yang sama antara satu
narasumber dengan narasumber lain. Teknik ini membantu mendapatkan data
yang lebih jelas dan memuaskan.

Melalui telepon

Informasi bisa juga didapatkan melalui wawancara telepon. Wawancara
dengan telepon bisa dilakukan apabila daerah jangkauannya luas, dan akan
lebih murah daripada didatangi langsung. Masalah utama yang dihadapi
adalah membuat kerangka yang sesuai dengan populasi sasaran. Nomor
telepon yang diperoleh dari buku telepon adalah kantor/instansi atau rumah
tangga yang mempunyai pesawat telepon sedangkan yang tidak memiliki
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A. PENGERTIAN PENCILAN
Masalah yang biasa ditemui dalam analisis regresi adalah tidak

terpenuhinya asumsi-asumsi, antara lain normalitas, homoskedastisitas, non

autokorelasi, non multikolinearitas, dan linearitas. Selain masalah tersebut,
yang lebih berpengaruh dalam suatu analisis data adalah pencilan (outlier)

(Wisniewski & Rawlings, 1990). Apabila terdapat data pencilan, data yang

tidak mengikuti pola suatu data maka menyebabkan ketidakcocokan suatu

model (Salman Paludi, 2009).

Berikut adalah beberapa definisi pencilan:

1. Pencilan adalah pengamatan yang tidak mengikuti pola sebuah data dan
terletak jauh dari pusat data tersebut (Sunaryo & Siagian, 2011).

2. Model yang tidak mengikuti pola pada umumnya, data keluar dari model,
tidak berada dalam daerah selang kepercayaan (Sembiring, 1995).

3. Pencilan adalah titik data yang seccara statistic berada jauh dari model
yang dipilih apabila model yang benar adalah model yang dipilih
sehingga menyebabkan perubahan yang tidak biasa terhadap penduga
parameter regresi (Ohyver & Tanty, 2012).

Pencilan ada karena adanya kesalahan dalam penelitian (kerusakan
mesin, pencatatan/kesalahan entri data, dsb) atau titik data berasal dari data
populasi yang berbeda.

B. DAMPAK PENCILAN
Dengan adanya pencilan, proses analisis data akan terganggu, sehingga
harus dihindari. Akibat dari adanya pencilan adalah:
1. Residual yang besar dari model yang terbentuk
2. Varians menjadi lebih besar
3. Taksiran interval memiliki rentang yang lebar

C. IDENTIFIKASI PENCILAN

Pencilan tidak dapat dihilangkan/ dibuang dengan sembarangan,
kemungkinan menjadikan data yang paling informatif dalam suatu penelitian
(Wisniewski & Rawlings, 1990).

Berikut adalah metode-metode yang digunakan untuk menentukan
batasan pencilan, yaitu:
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1. Metode Grafis
Dengan memplotkan data observasi ke-i (i = 1,2,...,n) seperti pada
gambar 10.1 dapat terlihat apakah ada pencilan atau tidak.

20 -

Gambar 10.1. Contoh gambar plot dari data dengan observasi ke-i
Dari contoh pada Gambar 10.1 terdapat data yang mengidentifikasikan
pencilan, yaitu yang ada di dalam kotak. Kelemahan dari metode grafis,
pencilan bergantung pada pendapat peneliti, sehingga dibutuhkan seorang
ahli yang dapat menginterpretasikan plot tersebut.

2. Boxplot
Metode ini mempergunakan nilai kuartil dan jangkauan. Kuartil
merupakan pembagi menjadi empat bagian yang telah diurutkan datanya,
sedangkan jangkauan merupakan selisih dari kuartil 1 terhadap kuartil 3
(Jangkauan = Q3 — Q).
Data pencilan dapat ditentukan dengan:
a. Nilai < 1,5* jangkauan — Q,
b. Nilai > 1,5 * jangkauan + Q3
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